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Abstrak: Penerapan  Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Picture And 
Picture  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Dalam Pertumbuhan Hewan Di Kelas II Sekolah Dasar 
Negeri  38Sungai Raya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan penerapan kooperatif picture 
and picture. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah peneltian tindakan kelas. 
Berdasarkan perhitungan analisis data dimana sebanyak 25 orang siswa 
yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebelum sebanyak 
13 orang atau 52%, sedangkan 12 orang atau 48% tidak memenuhi standar 
kriteria ketuntasan. Setelah pelakasanaan siklus I, dari 25 orang sisswa yang 
mencapai >KKM 60 meningkat menjadi 19 orang atau 76 %. Hasil siklus II, 
25 orang atau 100% dari seluruh siswa telah memenuhi nilai ketuntasa 
minimal. Temuan penelitian , diketahui adanya perubahan nilai rata – rata 
hasil belajar siswa, yaitu tes awal dan tes akhir yang diperoleh siswa masing 
– masing 63,20 pada siklus 1 dan 74,46 pada siklus 2, ini menunjukkan 
bahawa hasil belajar IPA siswa, dengan Penerapan Kooperatif Picture Dan 
PictureKelas II SDN 38 Sungai Raya lebih meningkat dibandingkan dengan 
yang tidak menggunakan penerapan metode Kooperatif Picture and Picture. 
 
Kata kunci : Kooperatif, Picture and Picture , Peningkatan, Hasil 
Belajar 
 
Abstract: Application of Cooperative Learning Model Picture And Picture 
Study To Improve Learning Outcomes In Subject sof Natural Sciencein 
Animal Growth Class II Elementary School 38 River Kingdom. This study 
aims to improve student learning outcomes in the implementation of 
cooperative learning science with picture and picture. The method used in 
this research is descriptive method of research is experiment form a class 
act. Based on calculations of data analysis in which as many as 25 students 
who achieved mastery criterion minimum value (KKM) before as many as 
13 people or 52%, while 12 people or 48% did not meet the standard criteria 
for completeness. After exercising cycle, from 25 people students who 
achieved >60 KKM increased to 19 or 76%. The results of the second cycle, 
25 people or 100% of all students have met the minimum value. The study's 
findings, note the change invalue – average student learning outcomes, the 
initial test and final test were obtained by students each –one at 63.20 and 
74.46 in cycle 1 cycle 2, it shows that the students science learning 
outcomes, with Application cooperative Picture And Picture Class II SDN 
38 Sungai Raya further increased compared with those not using application 
methods cooperative Picture and Picture. 
 
i dalam proses pendidikan seorang guru dituntut kemampuan untuk 
melaksanakan berbagai upaya dan strategi dan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa serta meningkatkan aktivitas, memotivasi siswa dan 
dapat berinteraksi dalam proses pembelajaran. Untuk mewujudkan itu 
semua tentu diperlukan strategi yang tepat di antaranya ialah dengan 
penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe picture and picture. Di sini 
mengapa penelitian ingin menerapkan model pembelajaran picture and 
picture karena di dalam pembelajaran picture and picture siswa dapat 
menerapan pembelajaran termasuk mengetahui kemampuan masing-masing 
siswa untuk mengurutkan gambar-gambar sehingga menjadi urutan yang 
logis. Ingin melatih siswa untuk berpikir logis dan sistematis, dengan 
demikian model pembelajaran ini tidak membosankan siswa.  
Dari beberapa paparan di atas penulis menyadari masalah yang masih 
belum teratasi karena terkandala oleh sarana dan prasarana oleh karena itu 
diperlukan tindakan kelas. Penulis mengalami beberapa masalah dalam 
proses pembelajaran di kelas khususnya mata pelajaran IPA, di antara 
masalah yang dialami oleh penulis:1). Rendahnya nilai ulangan harian siswa 
kelas II SDN 38 Sungai Raya, tidak mencapai standar kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 6 yang telah ditelaah ditentukan oleh sekolah.2) Siswa 
dalam pembelajaran IPA bersifat pasif. 3) Siswa masih ada yang bicara 
dengan temannya saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan di kelas bahwa rendahnya nilai hasil belajar 
siswa kelas II SDN 38 Sungai Raya, lebih disebabkan olehsiswa yang pasif 
dalam proses pembelajaran, masih banyak siswa yang berbicara sendiri 
ketika proses pembelajaran berlangsung, bahkan ada beberapa siswa yang 
ketiduran di kelas. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 
bervariasi, guru mengajar masih menggunakan metode konvensional, guru 
masih mendominasi dalam proses pembelajaran, guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah serta tidak didukung dengan media 
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa ada yang beberapa siswa tidak 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  
Mencermati permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
tindakan kelas.Dalam hal ini penulis memilih model pembelajaran 
kooperatif tipepictureand picture pada materi “pertumbuhan hewan dan 
tumbuhan” sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas II SDN 38 Sungai Raya. 
D 
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: “Apakah 
penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe picture and picture dapat 
meningkatkan hasil belajar pada materi pertumbuhan hewan dalam 
pembelajaran IPA di kelas II SDN 38 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya? 
Rumusan masalah di atas, didasari oleh proses belajar mengajar IPA di 
kelas II SDN 38 Sungai Raya sebagai berikut :1) Bagaimana perencanaan 
model pembelajaran kooperatif tipepicture and pictureuntuk meningkatkan 
hasil belajar pada materi pertumbuhan hewan dalam pembelajaranIPA di 
kelas II SDN 38 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 2) Bagaimana 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture untuk 
meningkatkan hasil belajar pada materi pertumbuhan hewan dalam 
pembelajaran IPA di kelas II SDN 38 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya?. 
3)Bagaimana peningkatan hasil belajar pada materi pertumbuhan hewan 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam 
pembelajaran IPA di kelas II SDN 38 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya? 
Tujuan penelitian untuk mendapatkan kejelasan meningkatkan hasil 
belajar pada materi pertumbuhan hewan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam pembelajaran IPA di 
kelas II SDN 38 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Selanjutnya 
dirumuskan masalah sebagai berikut :1) Mendeskripsikan perencanaan 
model pembelajaran kooperatif tipepicture and pictureuntuk meningkatkan 
hasil belajar pada materi pertumbuhan hewan dalam pembelajaranIPA di 
kelas II SDN 38 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 2) Mendeskripsikan 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipepicture and pictureuntuk 
meningkatkan hasil belajar pada materi pertumbuhan hewan dalam 
pembelajaranIPA di kelas II SDN 38 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
3) Mendapatkan kejelasan peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
pertumbuhan hewan melalui model pembelajaran kooperatif tipepicture and 
picturedalam pembelajaranIPA di kelas II SDN 38 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian  ini adalah metode 
deskriptif.Menurut Arifin (2012:13) metode deskriftif adalah : suatu 
penelitian yang menjelasakan tentang suatu obyek tertentu yang dilakukan 
dengan cara pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat tentang 
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta 
proses-proses yang sedang berlangsung dari suatu gambaran nyata di 
lapangan. 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2012:16) menyatakan Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan kegiatan nyata, hasil pemikiran yang di rancang guru untuk 
meningkatkan mutu belajar. Sedangkan menurut Susilo (2007:16) Penelitian 
Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di 
sekolah tempat mengajar.  
Dari pendapat di atas, maka bentuk penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian tindakan kelas yaitu suatu kegiatan penelitian dengan mencermati 
sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja 
dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut. 
Lokasi penelitian tindakan kelas ini di SDN 38 Jalan Parit Baru Sungai 
Raya, Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September selama 1 bulan 
yaitu tanggal 1 September sampai dengan tanggal 30 September tahun 2012, 
Pada penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah :Siswa di kelas II 
SDN 38 Sungai Raya yang berjumlah 25 orang siswa, dan Guru sejawat 
yang mengamati dan menilai hasil tindakan kelas yang dilaksanakan guru 
peneliti. 
 Menurut Hadari Nawawi (dalam Hayatu Ihsan, 2006:38) ada empat 
macam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pada 
umumnya yaitu : a). Teknik observasi, dibagi menjadi : 1) teknik observasi 
langsung,  2) teknik observasi tidak langsung. b) Teknik komunikasi 
langsung, dibagi menjadi : 1) teknik komunikasi langsung, 2) teknik 
komunikasi tidak langsung c) Teknik pengukuran. d)Teknik/studi 
dokumenter. Dari teknik yang dikemukakan tersebut, maka peneliti 
menggunakan teknik observasi langsung dan teknik komunikasi. 
 Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan 
dengan teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut : a) Test, untuk 
mengetahui kemampuan siswa ketika penelitian ini dilakukan. b) Lembar 
observasi, untuk mengukur kemampuan guru dalam menggunakan model 
pembelajaran picture and picture. Angket kepuasan, digunakan untuk 
mengungkapkan tanggapan balik siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dan merupakan data pendukung. 
 Analisis data ini, adalah data yang dikumpulkan melalui wawancara, 
lembar observasi dan angket kepuasan pada setiap siklus PTK dianalisis 
secara deskriptip dengan menggunakan metode alur berkesinambungan. 
Peneliti melakukan diskusi/wawancara dengan guru sejawat yang meliputi 
keberhasilan dan kegagalan pada saat siklus tindakan. Data yang 
dikumpulkan melalui lembar observasi dianalisis menggunakan teknik 
persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran.  
 Persentase = A x 100% 
    B 
Dimana :,A = Proporsi siswa memilih, B = Jumlah siswa (respon), (Trianto , 
2011:63),90 – 100 (sangat baik), 80 – 89 (baik),70 – 79 (sedang),50 – 59 
(cukup),40  -  49 (sangat kurang ) 
Indikator untuk mengukur keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 1. Indikator kemampuan setiap siswa  60, prosentasenya 
  70 %. 2 Kemampuan rata-rata siswa yang mendapatkan tuntas yakni 
60, prosentasenya  75 %. (Wina Sanjaya, 2010:338). 
Menurut Susilo (2007:19) ada empat langkah utama dalam penelitian 
timndakan kelas yeitu “ perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi”. 
Empat langkah tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Sumber : Arifin (2010:75) 
 
Berdasarkan alur di atas, penelitian ini direncanakan akan 
dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan, setiap siklus diadakan 2 kali 
pertemuan (tatap muka). Setiap siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang 
ingin dicapai setiap selesai melakukan refleksi, namun apabila belum 
memenuhi target maka akan dilaksanakan siklus yang ketiga. Adapun 
kompetensi dasar yang akan disampaikan dalam penelitian ini adalah 
tentang kompetensi dasar “tentang pertumbuhan hewan”.   
Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan alur penelitian tindakan kelas 
yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini:1. Perencanaan tindakan 
(planning). 
Dalam tahap ini peneliti bersama guru IPA melakukan perencanaan 
tindakan agar semua komponen yang direncenakan dapat dikelola dengan 
baik. Adapun kegiatannya antara lain: a). Refleksi awal 
Peneliti, bersama gurumitra melakukan diskusi dan mengidentifikasi 
masalah-masalah yang dihadapi oleh guru dalam menyampaikan pelajaran, 
memilih materi yang akan disampaikan serta mengatur tempat duduk 
sedemikian rupa agar dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture siswa dapat memperhatikan dengan jelas. 1) Menyusun 
strategi pembelajaran. Peneliti dan guru menyusun strategi pembelajaran 
yang disesuaikan dengan waktu jam pelajaran untuk menyampaikan materi 
pembelajaran yang telah direncanakan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture. 2) Membuat lembar observasi. Peneliti 
bersama guru mitra menyusun lembar observasi untuk melihat bagaimana 
Perencanaan 1 
Perencanaan 2 Reflesi 
Observasi 
Refleksi Observasi 
Tindakan 
Tindakan 
Siklus 1 
Siklus 2 
proses pembelajaran di kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture. 
Pelaksanaan Tindakan ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario yang telah 
direncanakan.Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan sebagai implementasi isi rancangan dalam 
tindakan kelas. Dalam kegiatan pembelajaran ini guru diharapkan untuk 
berusaha melakukan apa yang sudah dirumuskan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Keterkaitan antara pelaksanaan perencanaan 
perlu diperhatikan secara seksama agar sesuai maksud dan tujuan 
semula.1)Pengamatan (Observing) Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan tindakan selama berlangsungnya  proses belajar di kelas dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya. 
Observasi dilakukan terhadap siswa dan guru.  Tahapan ini sebenarnya 
berjalan secara bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan. Pengamatan 
dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, keduanya berlangsung 
dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, peneliti (atau guru apabila ia 
bertindak sebagai peneliti) melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-
hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format 
observasi/penilaian yang telah disusun. Termasuk juga pengamatan secara 
cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu dan dampaknya 
terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang dikumpulkan dapat 
berupa data kuantitatif (hasil tes, presensi, nilai tugas, dan lain-lain), tetapi 
juga data kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, atusias siswa, 
mutu diskusi yang dilakukan, dan lain-lain.  
Instrumen yang umum dipakai adalah (a) soal tes, (b) rubrik; (c) 
lembar observasi, yang dipakai untuk memperoleh data secara obyektif yang 
tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti aktivitas siswa selama 
pemberian tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau pentunjuk lain yang 
dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi. 2) 
Refleksi  
Peneliti bersama guru melakukan diskusi tentang temuan maupun 
masalah-masalah yang ditemukan oleh guru, tentang pemahaman materi 
yang disampaikan. Setelah itu guru menindaklanjuti hasil pengamatan 
dengan serangkaian rencana tindakan yang perlu dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan 
kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang 
berikutnya. Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian 
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat 
masalah dan proses refleksi, maka dilakukan proses pengkajian ulang 
melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, 
tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga permasalahan yang 
dihadapi dapat teratasi. 3) Membuat Rencana Lanjutan. Peneliti bersama 
guru menyusun rencana tindakan selanjutnya dengan melakukan perbaikan 
dan penyempurnaan dalam perencanaan tindakan yang dilakukan 
sebelumnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus 1 
disusun berdasarkan hasil studi pendahuluan dan hasil tes awal. Selanjutnya 
dari hasil studi pendahuluan dan hasil tes awal tersebut, disusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada Siklus I dengan menganalisis 
kurikulum serta kriteria ketuntasan minimum yang ada pada Sekolah Dasar 
Negeri 38 Sungai Raya. 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Siklus 
pertama ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 10 September 2012 sehari 
setelah dilaksanakannya tes awal dengan langkah-langkah penyusunan 
sebagai berikut: 1) Refleksi awal (hasil studi pendahuluan dan hasil tes awal 
sebelum tindakan). 2) Melakukan analisis terhadap kurikulum. 3). 
Merumuskan indikator pembelajaran. 4). Merumuskan tujuan pembelajaran. 
5). Menentukan materi ajar. 6). Memilih dan menetapkan media dan sumber 
pembelajaran.7). Merumuskan prosedur dan menyasun intsrumen penilaian. 
8). Memilih dan menentukan metode pembelajaran. 9) Merumuskan 
langkah-langkah atau skenario pembelajaran. Selanjutanya guru 
menyerahkan RPP kepada kolaborator untuk dinilai dengan instrumen 
penilaian kinerja guru IPKG 1.  
Pelaksananaan Pembelajaran, pada pelaksanaan tindakan Siklus I, 
peneliti yang bertindak sebagai guru menyajikan materi pembelajaran 
dengan menggunakan gambar telur, anak ayam, perkembangan anak ayam 
mejadi besar, induk ayam dan ayam jantan, kepada siswa dengan tujuan 
untuk mengarahkan siswa agar mampu mengenali ciri-ciri soal yang 
diberikan dengan aturan pengerjaan melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture.  
Selanjutnya guru membentuk 5 kelompok, di mana  masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang siswa. Kemudian guru menjelasakan kembali 
proses perkembangan hewan. Selesai menjelaskan kemudian guru 
mempersiapkan gambar perkembangan hewan yang telah di acak. Setelah 
itu memanggil perwakilan kelompok ke depan kelas untuk mengurutkan 
pertumbuhan hewan. Berikutnya guru menanyakan urutan gambar yang 
telah dipajang siswa. Rincian tahap perencanaan sebagai berikut : 
Guru menjelaskan rencana kegiatan dengan melaksanakan skenario 
pembelajaran yang telah dibuat berdasar rencana pembelajaran, sebagian 
besar komponen praktik keterampilan guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipepictureand picture masih belum optimal. Hal 
ini dapat dilihat dari aspek yang diamati. Ada 17 aspek mendapat skor 2 
dengan jumlah 36, sementara itu ada 11 aspek memperoleh skor 3 dengan 
jumlah 33, dan hanya ada yang ada 2 aspek mendapat skor 8. Jumlah total 
75, dengan nilai keseluruhan 62,50%. Dengan demikian dapat dinyatakan 
keterampilan guru menerapkan model pembelajaran kooperatifpicture and 
picture cenderung belum berhasil dengan baik. 
Keadaan tersebut terjadi karena keterampilan guru dalam 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatifpicture and picture 
belum terbiasa, sementara itu guru beberapa kali mengingatkan siswa yang 
terkadang masih khawatir kalau mendapat menjawab, sehingga konsentrasi 
guru menjadi terpecah, yang berakibat guru tidak bisa melaksankan 
pembelajaran secara optimal. Dengan mengetahui kelemahan yang terjadi, 
maka harus diperbaiki pada siklus II. Hasil observasi tersebut, selanjutnya 
dengan didiskusikan untuk memperoleh kesepakatan bahwa langkah-
langkah pembelajaran yang diterapkan berkenaan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picrure and picture dalam pembelajaran IPA 
pada materi pertumbuhan hewan apakah dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas II SDN 38 Sungai Rayapada silklus I dapat dijadikan dasar 
pelaksanaan pada siklus 2. Hasil diskusi tersebut sekaligus sebagai bahan 
refleksi untuk mempersiapkan langkah-langkah pada siklus selanjutnya. 
Berkenaan dengan observasi, pelaksanaannya dilakukan oleh teman 
sejawat. Observasi terhadap pelaksanaan RPP ini dimaksudkan untuk 
mengukur keberhasilan kemampuan guru dalam menyusun RPP dan 
keterampilan guru dalam menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang 
diterapkan berkenaan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture.  
Pada tahap observasi ini observer mengamati dan mencatat berbagai 
kegeiatan yang dilaksanakan guru berkaitan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture. Di samping itu observer 
mengamati aktivitas siswa untuk melihat perubahan reaksi siswa sebelum 
dan sesudah dilaksanakan  model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture. Dari hasil observasi, observer menemukan beberapa kelemahan, 
baik yang berkaitan dengan kemampuan guru membuat RPP, maupun ketika 
guru melaksanakan  model pembelajaran kooperatif tipepicture and picture. 
Kelemahan tersebut selanjutnya diapresiasikan ke dalam lembar observasi 
guru melalui Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 1, dan Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 2 
Untuk mentahui perubahan daya serap siswa terhadap materi 
pelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture selanjutnya dilaksanakan tindakan kelas dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipepicture and picture dalam pembelajaran 
IPA pada materi pertumbuhan hewan untuk meningkatkan hasil belajar  
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 38 Sungai Raya .melalui nilai siswa 
kelas II SDN 38 Sungai Raya pada Saat Pos tTest Siklus I. 
Berdasarkan hasil hitung rata-rata dan persentase tes akhir, 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 63,20. Sebanyak 6 orang siswa atau 24 % 
dari 25 orang siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesailcan soal-
soal pada tes awal sehingga belum mampu mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Tetapi secara klasikal, soal-soal yang diberikan berhasil dijawab 
siswa sebanyak 19 orang siswa atau 76 % dari25 siswa sehingga nilai 
kriteria ketuntasan minimal meningkat menjadi 63,20. 
Dari data tersebut di atas dikemukakan beberapa hal sebagai 
berikut.:1) Terjadi peningkatan belajar menjadi 19  orang (74 %) siswa dari 
13 orang siswa yang semula belum mampu memahami dan menjawab soal 
pada tes awal, pada saat siklus I dilaksanakan yang belum tuntas hanya 6 
orang siswa. 2) Telah tercapai ketuntasan belajar secara klasikal. 3) Dari 
hasil pemantauan dan catatan lapangan siswa memberikan respon yang 
positif seperti: sikap senang, gembira dan tertarik serta bersemangat dalam 
belajar dan mengerjakan soal-soal yang diberikan, masih terdapat 6 orang 
siswa atau 24 % yang belum mencapai criteria ketuntasan minimal 
berdasarkan standar nilai ketuntasan minimal dalam belajar yang diharapkan 
sebesar 60, berdasarkan hasil observasi, setelah didiskusikan diperoleh 
kesimpulan refleksi hasil pelaksanaan RPP sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil refleksi tindakan I, diputuskan untuk memberikan 
tindakan lanjutan pada Siklus II dengan tetap menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam pembelajaran IPA 
pada materi pertumuhan hewan  secara lebih bervariasi sesuai dengan materi 
yang diberikan kepada siswa dengan memperhatikan saran-saran yang 
terdapat dari hasil refleksi. 
 
Hasil Penelitian Siklus II, berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, 
dilaksanakan tindakan lanjutan pada siklus II dengan memperhatikan semua 
kekurangan dan kelebihan ketika melaksanakan tindakan pada Siklus 1. 
Selanjutnya, dilakukan rencana tindakan pada Siklus II sebagai berikut.1) 
Mempersiapkan dan merumuskan rencana pembelajaran materi 
pertumbuhan hewan dengan tetap menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture. 2) Mempersiapkan soal tes. 3) Tindakan 
II tetap direncanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture dalam pembelajaran IPA pada materi pertumbuhan 
hewan berdasarkan rencana yang telah disusun.Selanjutnya kolaborator 
memberikan hasil penilaian lembar observasi guru yang digunakan sesuai 
dengan instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) 1, dan instrumen penilaian 
kinerja guru (IPKG) 2. 
Berdasarkan data penelitian dilihat bahwa semua komponen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sepenuhnya dapat dilaksanakan oleh 
peneliti. Ada 4 komponen yang mendapat skor 3 dengan jumlah 12, dan ada 
13 komponen mendapat skor 4 dengan jumlah 52. Jumlah total yang 
diperoleh sebesar 64 dengan nilai rata-rata 94,12%. Hal ini menunjukkan 
bahwa RPP guru telah sepenuhnya optimal. Sebagaimana yang kemukakan 
dalam rumusan masalah tentang perencanaan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipepicture and picture yang hasilnya dalam 
penelitian ini diwujdkan dengan komponen-komponen yang ada dalam RPP. 
Pelaksanaan Pembelajaran, pada tahap pelaksanaan siklus II, guru 
memperbaiki kelemahan yang terdapat pada siklus I. Pelaksanaan tindakan 
dimulai dengan proses pembelajaran sesuai dengan materi yang 
dijadwalkan. Pada dasarnya pelaksanaan tindakan siklus II didasarkan atas 
hasil refleksi pada siklus I yang berarti merupakan perbaikan dari 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I. Peneliti 
mengimplementasikan RPP yang sudah disempurnakan. Langkah-Iangkah 
pelaksanaan merupakan perbaikan dari langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran pada pelaksanaan siklus I. Perbaikan pembelajaran difokuskan 
kepada penguasaan materi, penguasaan keterampilan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, membimbing siswa 
melakukan peragaan dengan media gambar proses pertumbuhan hewan dan 
lebih memotivasi siswa, menciptakan interaksi pembelajaran. 
Berdasarkan data penelitian dapat dilihat seluruh aspek ketrampilan 
guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipepicture and picture 
telah dilaksanakan dengan optimal. Hal ini dapat dilihat dari skor yang 
diperoleh pada tiap-tiap aspek yang diamati. Sesuai dengan instrumen IPKG 
2, bahwa ada 28 aspek yang diamati, yang mendapat skor 3 berjumlah 12, 
dan yang mendapat skor 4 berjumlah 104. Toal perolehan skor berjumlah 
116, dengan rata-rata skor 96,67%. Keadaan tersebut terlaksana, disebabkan 
dalam kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif 
tipepicture and picture untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
ditentukan oleh hasil refleksi pada siklus I. Dari hasil refleksi tersebut maka 
dalam siklus II guru melakukan perbaikan, sehingga hasilnya optimal, 
Melihat hasil ini maka peneliti bersama kolaborator menyimpulkan tidak 
perlu dilakukan siklus berikutnya. 
Observasi, dari diskusi dengan observer, bahwa kemampuan 
peneliti menyusun RPP sudah lebih baik dibandingkan siklus I. Demikian 
pula keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif tipepicture and picture telah sesuai dengan 
rancangan pembelajaran. Kelemahan yang ada dalam siklus I telah 
diperbaiki. Hasil ini mengindikasikan bahwa guru telah berhasil 
melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipepicture and picture untuk 
meningkatkan kinerja guru baik ketika membuat RPP maupun dalam 
melaksanakan pembelajaran. Keberhasilan guru dalam pelaksanaan siklus 
kemudian diekspresikan ke dalam lembar observasi guru melalui Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 1, dan Instrumen Penilaian Kinerja Guru 
(IPKG) 2 di mana hasilnya sudah baik, sehingga diputuskan tidak 
melakukan siklus berikutnya.  
Dari data penelitian dapat dikemukakan bahwa Hasil tes akhir pada 
tindakan II menunjukan adanya peningkatan nilai tes akhir, karena dilihat 
dari kriteria ketuntasan belajar, jumlah siswa telah mengalami ketuntasan 
belajar berdasarkan skor nilai minimal yang diharapkan sebasar 60 adalah 
sebanyak 25 orang atau 100 % dengan nilai rata-rata 68,70 yang berarti di 
atas KKM. Dan  siswa telah tercapai ketuntasan belajar secara 
klasikal.Tahap Refleksi Siklus II, berdasarkan hasil observasi diketahui 
telah terjadi peningkatan guru dalam merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran, keterampilan guru menerapkan model pembelajaran 
kooperastif tipe picture and picturedan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA di kelas II SDN 32 Sungai Raya, khususnya tentang 
materi pertumbuhan hewan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture. Sehingga dengan demikian tidak perlu 
dilakukan perbaikan dalam kegiatan pembe1ajanan berikutnya atau tidak 
diperlukan siklus lanjutan. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri 
dari data berupa skor kemampuan guru menyusun RPP, keterampilan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan modelpembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture dalam proses pembelajaran, serta hasil 
belajar yang diperoleh pada tes yang dilakukan setiap akhir siklus, 
mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Adapun hasil 
rekapitulasi hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil pengukuran 
berupa skor kemampuan guru menyusun RPP, keterampilan guru 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, 
Berdasarkan dari hasil penenlitian guru dalam menerpkan model 
pembelajaran, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan guru membuat dan menyususn RPP materi pertumbuhan hewan 
dan tumbuhandengan model pembelajaran Picture nad picture. Peningkatan 
itu terlihat dari rata-rata kinerja guru membuat dan menyusun RPP pada 
Siklus I yaitu 67,64% meningkat pada Siklus II yaitu sebesar 92,14%. Hal 
ini membuktikan bahwa kemampuan guru membuat dan menyusun RPP 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture sudah 
terlaksana dengan baik. 
Peningkatan keterampilan guru menerapkan model pebelajaran 
kooperatif tipepicture and picture di kelas II. Peningkatan ini terlihat dari 
kinerja guru pada Siklus 1 rata-rata 62,50 dan meningkat pada Siklus II 
sebesar 96,67. Ini tentu membuktikan bahwa kinerja keterampilan guru 
dalam menerapkan sudah sangat baik sekali, berdasarkan temuan penelitian, 
diketahui bahwa terdapat perubahan rata-rata skor tes awal dan tes akhir 
pada Siklus I, Siklus II terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan. 
Hal ini terungkap dari hasil penilaian pembelajaran yang diberikan pada saat 
tes awal, tes akhir pada Siklus I dan kedua, seperti terlihat pada tabel 10 
berikut ini. 
 
 
 
 
Tabel 4.10. Perbedaan Skor Rata-rata Yang Diperoleh Siswa Pada Tes 
Awal dan Tes Akhir Siklus 1, Siklus 2  
 
Subyek Penelitian 
Rata-rata skor yang diperoleh 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Siswa Kelas II 
SDN 38 Sungai 
Raya 
58,40 
63,20 
 
68,70 
Sumber: Pengolahan skor hasil dari tes awal dan tes akhir pada Siklus 1, Siklus 2. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan bahwa hasil belajar IPA 
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 38Sungai Raya, ketika diterapkan 
model pembelajaran kooperatif picture and picture dalam pembelajaran IPA 
pada pertumbuhan hewanlebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar 
IPA siswa ketika belum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture dalam pembelajaran IPA pada materi pertumbuhan 
hewan. Demikian juga dari analisis data dalam penelitian ini, diperoleh 
perbedaan hasil porsentase yang signifikan dalam setiap tindakan 
pembelajaran.  
Gambar 1:Persentasi Hasil Belajar Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II 
 
Sumber : Data Olahan September 2012 
Dari grafik di atas, dapat dideskripsikan sebagai berikut :. 
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1. Sebanyak 18 orang siswa atau 72 % dari 25 orang siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pada tes awal, 
mengalami peningkatan hasil belajar pada siklus 1. Meskipun masih 
terdapat 7 orang siswa atau 28 % yang masih belum mampu 
menjawab soal dengan benar atau memperoleh nilai kurang dari 
standar kriteria ketuntasan minimal sebesar 60. Tetapi secara klasikal, 
soal-soal yang diberikan berhasil dijawab siswa sebanyak 18 orang 
siswa atau 72 % dari keselunuhan siswa yang telah mempenoleh nilai 
kriteria ketuntasan minimal sebesan 60. 
2. Sebanyak 25 orang atau 100 % dari seluruh siswa telah memenuhi 
nilai kriteria ketuntasan minimal pada siklus 2. 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui adanya perubahan rata-
rata tes awal dan tes akhir yang diperoleh siswa masing-masing 63,20 pada 
siklus 1 dan 74,76 pada siklus 2. Ini menunjukan bahwa hasil belajar IPA 
siswa, ketika diterapkan model pembelajaran kooperastif tipe picture and 
picturedalam pembelajarn IPA pada materi pertumbuhan hewan lebih tinggi 
bila dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa ketika belum diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam pembelajaran 
IPA pada pertumbuhan hewan.Hasil penelitian yang menunjukkan 
kecenderungan terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Dengan demikian, 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam 
pembelajaran IPA pada materi pertumbuhan hewandapat meningkatkan 
kemampuan belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 38Sungai Raya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picturedapat meningkatkan hasil 
belajar pada materi pertumbuhan hewan  dalam pembelajaranIPA di kelas II 
SDN 38 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Secara khusus hasil penelitian 
dapat disimpulkan sebagai berikut :1) Perancanaan pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dilakukan dengan cara 
guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu pada 
siklus I nilai rata-rata RPP sebesar 67,64%, dan pada siklus II nilai rata-rata 
RPP sebesar 94,12%. 2) Pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe 
picture and picturedapat dilihat dari penilaian keterampilan guru 
melaksanakanmodel pembelajaran picture and picture pada siklus I nilai 
rata-rata 62,50%, dan pada siklus II nilai rata-rata 96,67%. 
Peningkatan hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture, cukup efektif dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 
38 S ungai Raya. Dari hasil anlisis diketahui peningkatan hasil belajar dapat 
dilihat dari hasil analisi data di mana 25 orang siswa yang mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebelum sebanyak 13orang atau 52%, 
sedangkan 12 orang atau 489% tidak memenuhi standar kriteria ketuntasan. 
Setelah pelaksanaan siklus I, dari 25 orang siswa yang mencapai ≥KKM 60 
meningkat menjadi 19 orang atau 76%. Hasil siklus II, 25 orang atau 100 % 
dari seluruh siswa telah memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal. 
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa, yaitu tes awal dan tes akhir yang diperoleh siswa masing-
masing 63,20 pada siklus 1 dan 74,46 pada siklus 2. Ini menunjukan bahwa 
hasil belajar IPA siswa, ketika diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture dalam pembelajarn IPA pada materi pertumbuhan 
hewan  lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa ketika 
belum diterapkan model pembelajarankooperatif tipe picture and picture 
dalam pembelajaran IPA pada pertumbuhan hewan . 
 
Saran 
1) Diharapkan guru lebih kreatif dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), sebab RPP yang saat ini dikembangkan harus 
disesuaikan dengan metode dan model pembelajaran yang digunakan seperti 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture .2) Diharapkan 
dalam pelaksanaan pembelajaran guru lebih aktif mempelajari aspek-aspek 
pengamatan dalam IPKG 2, agar hasil yang diapai untuk meningkatkan 
kinerja guru dapat dicapai secara optimal. 
Peningkatan hasil belajar akan optimal, jika guru mau terus belajar 
meningkatkan kemampuannya dalam membuat perangkat pembelajaran. 
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